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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari bebarapa uraian penelitian di atas, maka dapat penulis ambil
kesimpulan yang diantaranya adalah.

1. Rekonstruksi tauhid adalah sebuah upaya untuk membongkar kembali
pemahaman yang salah yang telah lama diperspsikan oleh sebagian
besar umat Islam, tauhid sebagai ajaran pokok umat Islam memiliki
nilai yang sangat signifikan dalam mengawali setiap apa yang kita
rencanakan, dan tauhid memiliki letak dan inti pada keyakinan
kepercayaan atau iman, yang jelas letaknya ada pada diri kita, pada hati
kita masing-masing. Dan untuk mengawali langkah tersebut perlu
diawali dari hati sebagai itikad, berlanjut pada pola pemikiran umat,
merembet pada sikap maupun perbuatannya yang tertuang dalam ranah
sosial. Yang dapat menjadikan kita kategori umat yang selamat pada
perkara duniawi dan ukhrowi.

2. Pluralisme bukanlah sesuatu yang mesti dihindari atau pungkiri,
melainkan kenyataan yang mesti kita hadapi, pendidikan Islam berada
dalam waktu dan ruang yang plural dari sekian keragaman yang ada di
sekelilingnya. Keragaman itu bisa berupa agama, ras, suku, bahasa,

bangsa, budaya, dan lainya, dan sampai pula keragaman itu dalam



93

bingkai sederhana yakni kemajemukan ilmu pengetahuan dengan
dibentuknya pendikotomian, yang menjadi keduanya harus terpisah
dengan jurang kenistaan yang sangat lebar, yakni perkara dunia dan
akhirat, maka dalam konsep tauhid pendikotomian atau dualisme ini
akan disetarakan disamakan, karena pada esensinya dua hal itu
bersumber dari satu, sesuatu yang esa. Tuhan.

. Tauhid dapat diartikan dengan keesaan “penyatuan” maka dalam hal ini
penyatuan yang akan dibentuk adalah dalam semua segi. [lmu sebagai
sesuatu yang sudah diberikan kepada manusia dengan kemampuannya
masing-masing dengan kebenaran yang relatif dan lebih mendasarkan
bahwa kebenaran itu hanya milik dan kembali pada Allah semata
kebenaran yang lain adalah kebenaran yang semu dan sementara
sifatnya, ini sebagai bentuk dari bertauhid dalam penyikapan sekian
kemajemukan dengan logika kebenaran yang berbeda-beda. Maka jika
kita menyakini bahwa kebenaran ilmu itu datangnya dan akan kembali
kepada Allah dengan keyakinan tauhidnya, maka kita akan beranggapan
bahwa semua ilmu itu sama, tidak ada pendikotomian pemilahan antara
ilmu di duniawi dan ilmu ukhrawi Karena pada dasarnya semuanya
akan kembali kepada ketunggalan kemahaesaan yakni Allah. Majemuk,
namun kebenaran adalah satu, jika tidak satu maka keesaan Tuhan tidak

bisa dibenarkan. Maka pendidikan Islam adalah plural dari berbagai
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latar belakang yang plural pula, sehingga dari kenyataan yang plural
pendidikan Islam harus mampu bersikap toleran, inklusif, egaliter dan
adil. Maka kita harus mampu membuat sebuah sistem, kultur, budaya
dalam menyikapi pluralisme pendidikan. Rekonstruksi tauhid yang kita
kembangkan dengan cara berpegang pada konsep penyatuan dengan
berbagai kemajemukan yang ada pada tataran realita akan mampu

menuju pluralisme pendidikan Islam.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka sedikit saran yang dapat
penulis sumbangkan yang mungkin bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan
pembaca sekalian adalah sebagai berikut:

1. Dalam kesempatan kali ini, penulis menghimbau kepada pembaca
untuk menjalankan ajaran agama dengan sebenar-benarnya dengan
komitmen yang tinggi, dengan ketulusan, keikhlasan, kepasrahan,
ketundukan, penghambaan, pengabdian semata kepada sang Maha yakni
Allah, karena dengan jalan itu apa yang menjadi masalah, yang terjadi
dengan bangsa ini sedikit demi sedikit mampu untuk terkurangi dan bisa
dengan mudah untuk terselesaikan. Maka kita sebagai insan yang
beragama dapat menjaga eksistensi dan kebenaran agama kita masing-

masing dan mampu untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita.
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2. Dalam menyikapi persoalan diharapkan oleh kita adalah penyelasaian
yang terbaik, maka cara menyelesaikan masalah adalah dengan
menggunakan nalar rasional-empirik, dan hati nurani semua persoalan
akan mudah terselesakan. Diharapkan pada semua generasi muda untuk
terus bersikap optimis dan yakin dalam menjalankan hidup, bahwa
kegagalan yang pernah kita peroleh tidak menjadikan kita lantas untuk
berputus asa. Tapi menjadikan kita terus berusaha.

3. Kebenaran adalah satu, maka tidak layak bagi kita untuk mengatakan
kebenaran hanyalah milik saya dan menggapa bahwa tidak ada
kebenaran pada diri orang atau ilmu lain. Kita diharapkan bisa
mensejajarkan semua pandangan dan menganggap bahwa semuanya ada
kemungkinan untuk benar bersikap toleran, egalitarian, persamaan dan
keadailan itu yang diharapkan. Dan ilmu pengetahuan adalah sama jika

kita melihat eksistensi dari derivasi tauhid.
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